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ABSTRAK 

 

Budi Setiawan   Persepsi Siswa terhadap pelaksanaan permainan kecil 

dalam materi pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga di SMP N 04 Painan. 

 

Berdasarkan permasalahan pelaksanaan permainan kecil tidak 

terlaksanakan di SMPN 04 Painan dan Kurangnya pemahaman guru terhadap 

permainan kecil dapat menurunkan semangat belajar siswa. Sedangkan tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana persepsi siswa terhadap 

perhatian sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran permainan kecil dalam materi 

Penjasorkes di sekolah dan mengetahui kualitas guru dalam penyampaian materi 

permainan kecil. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk melihat Presepsi 

Siswa terhadap pelaksanaan permainan kecil dalam materi pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga di SMPN 04 Painan. pengambilan sampel yang akan 

digunakan adalah Pourposif sampling. Sampel yang diambil adalah siswa kelas 

VII-V dan VII-VI SMPN 04 Painan. Teknik pengambilan data dengan observasi 

dan menyebarkan angket kepada siswa yang terpilih sebagai sampel penelitian. 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah P=f/nx100%. 

Sekolah merupakan suatu tempat pelaksanaan proses pemelajaran 

termasuk di dalamnya pengajaran penjasorkes. Dalam penelitian ini persepsi 

siswa terhadap sekolah adalah sebagai berikut Alternatif jawaban 5 (Sangat setuju 

dengan jumlah sebanyak 222 jawaban pernyataan dengan persentase 44,8%. 

Berdasarkan hasil demikian, maka Sekolah terhadap Persepsi siswa terhadap 

Pelaksanaan permainan kecil dalam Proses  pembelajaran Penjasorkes di SMPN 

04 Painan dapat dikatagorikan Cukup Baik. Presepsi siswa terhadap Guru 

Penjasorkes adalah sebagai berikut pada Alternatif jawaban 4 (Setuju ) dengan 

jumlah diperoleh sebanyak 180 jawaban pernyataan dengan persentase 36%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Suatu Proses Pembelajaran merupakan salah satu pelaksanaan 

pengembangan ilmu siswa yang di berikan dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan adalah salah satu bidang pembangunan nasional yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas manusia. Peningkatkan kualitas manusia dapat 

dilakukan melalui berbagai program pendidikan yang dimulai dari pendidikan 

dasar samapai kejenjang perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

tersebut pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis dan berdasarkan 

pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Peningkatan mutu pendidikan harus diakukan dengan serius oleh 

pemerintah. Tercapainya peningkatan mutu pendidikan yang tinggi 

merupakan suatu hasil yang dapat dibanggakan. Salah satu langkah yang 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu dunia pendidikan Nasional 

dengan membuat undang-undang pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

system pendidikan nasional disebut bahwa: "Pendidikan nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsayang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa". 

Pendidikan yang diajarkan dalam dunia pendidikan beranaregam jenis 

mata pelajarannya. Salah satu diantaranya adalah Penjasorkes. Mata pelajaran 

tersebut telah terdaftar di dalam kurikulum dunia pendidikan ( KTSP ) tingkat 
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SD, SMP dan SMA atau sekolah lain yang setingkat. Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar dijelaskan bahwa: 

"Pendidikan jasmani olahraga dan. Kesehatan (Penjasorkes) 

merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, 

bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan 

social, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola 

hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas 

jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan 

secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional". (2006:648). 

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan salah satu bidang studi 

yang menjadi muatan dalam kurikulum Sekolah Menengah Pertama. Bidang 

studi ini memuat dua materi, yaitu: materi pokok dan materi dan materi 

pilihan. Materi pokok adalah materi yang disajikan pada setiap semester 

mulai dari kelas VII sampai kelas IX SMP, sedangkan materi pilihan adalah 

materi yang dipilih guru pendidikan jasmani untuk sajikan, pemilihan materi 

didasarkan pada berbagai pertimbangan diantaranya adalah berkaitan dengan 

situasi dan kondisi sarana dan prasarana yang dimikili sekolah, kesiapan guru 

dalam mengajar, dan jumlah jam yang disediakan untuk setiap semester. 

Dengan demikian tidak semua materi pilihan yang teradapat didalam 

kurikulum disajikan disekolah. 

Materi pokok dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 

SMP meliputi: atletik, senam, permainan, dan pendidikan kesehatan, 

sedangkan pilihan yang disediakan meliputi: renang, pencak silat, tenis meja, 

tenis dan sepak takraw (Depdikbud, 1993). Penyajian materi pendidikan 
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jasmani sesuai dengan kurikulum sering kali sulit dilaksanakan permasalah 

klasik yang sering muncul adalah tidak semua SMP memilih sarana dan 

prasarana pembelajaran penjasorkes yang lengkap. 

Aktifitas bermain merupakan suatu materi yang wajib dilaksanakan di 

mata pelajaran Penjas di sekolah. Materi yang bersifat permainan dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang dianggap sulit di 

sekolah. Minimnya sarana dan prasarana tidak mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran permainan kecil di sekolah. Hal ini disebabkan sarana dan 

prasarana permainan kecil dapat dimodifikasi. Permainan kecil dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam penjas, selain itu permainan kecil 

dapat meningkatkan kesegaran jasmani siswa sehingga siswa dapat sehat dan 

bugar dalam menghadapi pelajaran selanjutnya. 

Permainan kecil merupakan permainan yang sangat menarik dan 

gampang dimainkan oleh setiap siswa di sekolah. Permainan kecil dapat 

menimbulkan keriangan dan canda tawa atara siswa yang mengikuti 

permainan tersebut. Melalui praktek pembelajaran permainan  kecil siswa 

dapat melihat bahwa materi tersebut sangat menarik dan tidak membosankan. 

Persepsi siswa terhadap materi ini berdampak positif. Tidak ada rasa malas 

yang ditimbulkan oleh siswa setiap menikuti materi pembelajaran 

Penjasorkes. 

Minimnya Pemahaman guru pendidikan jasmani di SMP terhadap 

permainan kecil, menuntut guru pendidikan jasmani lebih kreatif untuk 
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menciptakan sesuatu yang baru, atau memodifikasi sesuatu yang sudah ada, 

untuk disajikan dengan cara yang lebih menarik. Guru pendidikan jasmani 

dapat merekayasa dan memanfaatkan kondisi lingkungan yang dimiliki 

sekolah sebagai sarana, media atau alai bantu untuk menunjang pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

Kurangnya pemahaman guru terhadap permainan kecil dapat 

menurunkan semangat belajar penjas siswa. Motivasi belajar siswa akan 

menurun, kebugaran jasmani siswa menjadi kurang baik. Hal tersebut dapat 

menimbulkan Persepsi yang negative terhadap materi permainan kecil, yang 

mana secara jelas permainan kecil dapat menarik semangat belajar 

siswa,namun kenyataannya malah sebaliknya. 

Berdasarkan masalah yang peneliti temukan dilapangan maka peneliti 

berkeinginan untuk melakukan sebuah penelitian terhadap Persepsi siswa 

dalam permainan kecil dengan judul “ Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Permainan Kecil dalam Materi Pembelajaran Penjasorkes di 

SMP N 4 PAINAN”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang peneliti temukan di latar belakang, maka 

dapat di identifikasikan masalah tersebut, yaitu: 

1. Motivasi Siswa 

2. Sekolah  

3. Sarana dan Prasarana 
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4. Kualitias Guru 

5. Kebugaran Jasmani 

6. Pelaksanaan Pembelajaran 

7. Kepala Sekolah 

8. Minat Siswa 

9. Permainan Kecil 

 

C. Pembatasan Maslah 

Keterbatasan peneliti dalam membahas masalah yang didapatkan pada 

Identifikasi masalah, maka peneliti membatas masalah tersebut menjadi tiga 

variable, yaitu: 

1. Sekolah 

2. Kualitas Guru 

3. Sarana dan Prasarana 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dibatasi maka peneliti merumuskan 

sebagi berikut: 

1. Bagaimana Peresepsi siswa terhadap perhatian sekolah dalam pelaksanaan 

Pembelajaran permainan kecil dalam materi Penjasorkes di sekolah. 

2. Bagaimana Persepsi siswa terhadap kualitas Guru dalam penyampaian materi 

permainan Kecil pada proses Pembelajaran Penjasorkes di sekolah. 

3. Bagaimana persepsi siswa terhadap kelengkapan sarana dan prasarana dalam 
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penyampaian materi permainan kecil dalam materi penjasorkes di   sekolah.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui sejauh mana peresepsi siswa terhadap perhatian 

sekolah dalam Pelaksanaan Pembelajaran permainan kecil dalam materi 

Penjasorkes di sekolah. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Persepsi siswa terhadap kualitas Guru 

dalam penyampaian materi permainan Kecil pada proses Pembelajaran 

Penjasorkes di sekolah. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana persepsi siswa terhadap kelengkapan 

sarana dan prasarana dalam penyampaian materi permainan kecil dalam 

materi penjasorkes di sekolah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk peneliti sebagai tugas akhir dalam meraih gelar sarjana pendidikan 

olah raga di FIK UNP. 

2. Sebagai bahan bacaan dari guru dan siswa yang dijadikan sampel nantinya. 

3. Sebagai pedaoman untuk pelaksanaan pembelajaran permainan kecil di 

sekolah. 

4. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan universitas negeri 

padang. 

5. Sebagi bahan untuk pelengkap penelitian bagi peneliti selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh 

peneliti, maka meneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sekolah merupakan suatu tempat pelaksanaan proses pemelajaran termasuk 

didalamnya pengajaran penjasorkes. Dalam penelitian ini persepsi siswa 

terhadap sekolah adalah sebagai berikut Alternatif jawaban 5 (Sangat setuju) 

dengan jumlah sebanyak 222 jawaban pernyataan dengan persentase 44,8%. 

Berdasarkan hasil demikian, maka Sekolah terhadap Persepsi siswa terhadap 

Pelaksanaan permainan kecil dalam Materi  pembelajaran Penjasorkes di 

SMP N 04 Painan dapat dikatagorikan Cukup Baik. 

2. Guru penjas adalah seorang pengajar yang mana akan menajarkan materi 

penjas demi peningkatan kebugaran jasmani siswa disekolah dengan 

demikian presepsi siswa terhadap Guru Penjasorkes adalah sebagai berikut 

pada Alternatif jawaban 4 (Setuju ) dengan jumlah sebanyak 180 jawaban 

pernyataan dengan persentase 36%. Berdasarkan hasil demikian, maka Guru 

Penjas terhadap Persepsi siswa terhadap Pelaksanaan permainan kecil dalam 

Materi  pembelajaran Penjasorkes di SMP N 04 Painan dapat dikatagorikan 

Kurang. 

3. Sarana dan prasarana merupakan salah satu peryaratan untuk kelengkapan 

alat dalam Pelaksanaan permainan kecil di SMP N 04 Painan dari presepsi 
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siswa terhadap sarana dan prasarana adalah sebagai berikut : Alternatif 

jawaban 2 (tidak setuju ) dengan jumlah sebanyak 162 jawaban pernyataan 

dengan persentase 32,4 %. Berdasarkan hasil demikian, maka Sarana dan 

Prasarana terhadap Persepsi siswa terhadap Pelaksanaan permainan kecil 

dalam Materi  pembelajaran Penjasorkes di SMP N 04 Painan dapat 

dikatagorikan Kurang. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada siswa agar selalu giat dalam belajar dan selalu 

berprasangka baik terhadap permainan kecil. 

2. Kepada guru penjas gar selalu bias menjadi guru yang professional dalam 

mengajar. 

3. Kepada sekolah agar dapat melengkapi sarana dan prasarana untuk 

Pelaksanaan pembelajaran permainan kecil di sekolah. 
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